TEACHING : Jurnal Inovasi Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Vol. 4. No. 3 September 2024
E-ISSN : 2775-7188

P-ISSN : 2775-717X -~

Jurnal P4l
PENGARUH KOMPETENSI GURU PAI, PERHATIAN ORANG TUA, DAN
PERGAULAN TEMAN SEBAYA TERHADAP PEMBENTUKAN KARAKTER
SISWA DI MA UNGGULAN NUR AL-JADID WARU SIDOARJO

BAGUS FIRMANSYAH?!, NELUD DARAJAATUL ALIYAH 2 DIDIT DARMAWAN 3
Universitas Sunan Giri Surabaya
e-mail: bagusfirmansyah09@g,ail.com, neluddarajatul@unsuri.ac.id,
dr.diditdarmawan@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi guru Pendidikan Agama Islam,
perhatian orang tua dan pergaulan teman sebaya terhadap pembentukan karakter siswa di MA
Unggulan Nur Al-Jadid Waru Sidoarjo. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
dan mengetahui dampak dari masing-masing faktor tersebut. Metode penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei yang melibatkan 33 siswa kelas X-XI secara
sensus. Instrumen penelitian berupa angket dengan variabel kompetensi guru Pendidikan
Agama Islam, perhatian orang tua, pergaulan teman sebaya dan pembentukan karakter siswa.
Analisis regresi dipilih untuk mengidentifikasi dampak relatif masing-masing variabel. Uji
validitas dan reliabilitas dilakukan untuk menjamin kualitas data. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kompetensi guru, perhatian orang tua dan pergaulan teman sebaya mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap pembentukan karakter siswa. Guru yang kompeten menciptakan
lingkungan yang mendukung karakter siswa, perhatian orang tua memberikan landasan moral
untuk mengembangkan norma-norma sosial, pergaulan teman sebaya membentuk karakter
siswa. Ketiga faktor tersebut berperan penting dalam pembentukan karakter siswa. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi pembentukan karakter siswa dan memberikan bimbingan bagi para praktisi
pendidikan untuk meningkatkan efektivitas pendidikan karakter.

Kata Kunci: Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam; Perhatian Orang Tua; Pergaulan
Teman Sebaya ; Pendidikan karakter

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Islamic Religious Education teacher competence,
parental attention and peer association on student character building at MA Unggulan Nur Al-
Jadid Waru Sidoarjo. The purpose of this study is to analyze and determine the impact of each
of these factors. The research method uses a quantitative approach with a survey method
involving 33 X-XI grade students by census. The research instrument was a questionnaire with
variables of Islamic Religious Education teacher competence, parental attention, peer
association and student character building. Regression analysis was chosen to identify the
relative impact of each variable. Validity and reliability tests were conducted to ensure data
quality. The results showed that teacher competence, parental attention and peer association
have a significant influence on student character formation. Competent teachers create a
supportive environment for student character, parental attention provides a moral foundation
for developing social norms, peer association shapes student character. These three factors play
an important role in the formation of student character. This study is expected to contribute to
understanding the factors that influence student character formation and provide guidance for
educational practitioners to improve the effectiveness of character education.

Keywords. Islamic Religious Education Teacher Competence; Parental Attention; Peer
Association; Character education

Copyright (c) 2024 TEACHING : Jurnal Inovasi Keguruan dan Ilmu Pendidikan

203


mailto:bagusfirmansyah09@g,ail.com,
mailto:neluddarajatul@unsuri.ac.id

TEACHING : Jurnal Inovasi Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Vol. 4. No. 3 September 2024
E-ISSN : 2775-7188 L
P-ISSN : 2775-717X

Jurnal P4l
PENDAHULUAN

Sistem pendidikan saat ini masih sering terfokus pada aspek akademik, lebih
mengutamakan pengembangan kecerdasan intelektual saja. Padahal, pendidikan seharusnya
melibatkan pengembangan potensi peserta didik secara menyeluruh. Kecerdasan tidak terbatas
pada dimensi intelektual saja, namun juga mencakup aspek emosional dan spiritual (Choiriah,
2013). Upaya mengembangkan kecerdasan emosional terletak pada kemampuan siswa dalam
memahami dan mengelola emosinya sendiri, serta memahami emosi orang lain. Keterampilan
emosional tersebut menunjang keberhasilan dalam dunia akademik dan membantu menghadapi
tantangan kehidupan sehari-hari serta membangun hubungan interpersonal yang sehat
(Widiastuti, 2022). Begitu pula dengan kecerdasan spiritual yang meliputi pemahaman nilai,
tujuan hidup, dan makna keberadaan (Sofiyah, 2019). Hal ini dapat menyebabkan siswa
menghadapi kesulitan dalam mengelola stres, membangun hubungan yang sehat, dan
menemukan makna dalam aktivitasnya.

Pendidikan karakter merupakan aspek penting yang harus menjadi tugas utama sekolah
(Montessori, 2012). Namun pendidikan karakter seringkali kurang mendapat perhatian yang
memadai dalam ranah persekolahan. Dampak dari kurangnya perhatian terhadap pendidikan
karakter terlihat dari munculnya berbagai penyakit sosial di masyarakat. Oleh karena itu,
sekolah hendaknya fokus pada peningkatan prestasi akademik saja sekaligus mempunyai
tanggung jawab yang besar untuk mengembangkan karakter siswanya. Prestasi akademik dan
pembentukan karakter yang baik hendaknya dianggap sebagai dua dimensi penting yang saling
melengkapi. Pendidikan karakter dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan mutu proses
dan hasil pendidikan, dengan fokus pada pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik
secara utuh, terpadu dan seimbang (Djuanda, 2020). Siswa yang mempunyai karakter yang baik
akan lebih mungkin menjadi anggota masyarakat yang berkontribusi positif dan dapat
mengembangkan lingkungan sosial yang sehat. Oleh karena itu, penerapan pendidikan karakter
di sekolah harus menjadi prioritas untuk mencapai standar kompetensi lulusan yang mencakup
aspek pembentukan karakter yang baik (Mulyasa, 2022).

Pengaruh kompetensi guru terhadap pembentukan karakter siswa sangat signifikan dalam
pendidikan (Qurniati & Sari, 2023). Kompetensi guru meliputi pemahaman metode pengajaran,
keterampilan menyampaikan materi, dan keterampilan interpersonal (Oviyanti, 2017). Secara
teoritis, kompetensi guru dapat memberikan landasan yang kuat bagi pembentukan karakter
siswa (Sari, 2020). Guru yang mempunyai kesadaran dan pemahaman terhadap nilai-nilai moral
dan etika dapat mengintegrasikan aspek-aspek tersebut ke dalam kurikulum, menyajikan materi
dengan cara yang merangsang refleksi moral, dan memberikan teladan perilaku yang sesuai.
Pada tataran praktis, kompetensi guru juga tercermin dalam kemampuannya membimbing
siswa mengatasi situasi yang melibatkan aspek karakter (Sari et al., 2019).

Guru yang kompeten cenderung menerapkan strategi pengajaran yang efektif dan kreatif
sehingga meningkatkan daya tarik materi pelajaran bagi siswa (Mardikaningsih & Darmawan,
2021). Menurut Blazar dan Kraft (2017), guru yang kompeten dapat memberikan bimbingan
yang efektif, memberikan umpan balik yang membangun mengenai perilaku siswa, dan
mendukung pengembangan sikap positif. Kompetensi guru yang baik dapat memberikan dasar
yang kuat bagi kinerja guru yang efektif (Olaleye & Oluremi, 2013; Darmawan, 2014).
Keberhasilan guru dalam mengelola kelas dengan disiplin positif dan memberikan teladan yang
baik dapat mengembangkan norma-norma sosial yang positif di lingkungan sekolah (Yanti &
Darmwan, 2018; Lubis, 2022).

Guru yang mampu mendengarkan, memahami, dan merespon kebutuhan dan perasaan
siswa dapat menciptakan ikatan emosional yang mendukung pengembangan karakter (Hamu,
2023). Interaksi positif ini dapat memotivasi siswa untuk mengambil keputusan yang baik,
mengembangkan rasa tanggung jawab, dan membangun hubungan yang sehat dengan orang
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lain. Guru berperan sebagai penyampai informasi akademik dan fasilitator dalam membangun
karakter siswa. Dengan demikian, seluruh kebutuhan siswa dalam pembentukan karakter akan
terakomodasi dengan baik oleh kompetensi guru (Musfah, 2012).

Selain kompetensi guru, perhatian orang tua juga mempunyai pengaruh yang sangat
signifikan terhadap pembentukan karakter siswa (Purwaningsih & Syamsudin, 2022). Perhatian
orang tua mencerminkan komitmen terhadap perkembangan anak, menciptakan landasan yang
kuat bagi pembentukan nilai-nilai moral (Zainuddin dkk., 2022). Orang tua yang memberikan
perhatian yang cukup dapat berperan penting dalam mewariskan nilai-nilai keluarga, etika dan
moral kepada anak-anaknya (Ulfah, 2020). Melalui komunikasi terbuka, orang tua dapat belajar
lebih banyak tentang kehidupan sosial dan emosional anak. Dengan pemahaman yang baik,
orang tua dapat memberikan bimbingan moral, memberikan dorongan positif, dan membantu
anak mengatasi dilema etika (Lickona, 2022).

Lingkungan keluarga yang penuh kasih sayang dan perhatian cenderung mendukung

pengembangan karakter positif (Rakhmawati, 2015). Ketika anak merasa orang tuanya peduli
terhadap nilai moral dan karakternya, maka ia cenderung lebih terbuka terhadap pedoman dan
nilai yang diajarkan. Dengan membangun hubungan yang positif dan memberikan perhatian
yang berkelanjutan, orang tua dapat menjadi mitra yang efektif dalam mendukung pertumbuhan
karakter anak (Subianto, 2013).
Peningkatan aspek sosial dan emosional anak akan terjadi melalui keterlibatan dalam hubungan
positif dengan teman sebaya. Berinteraksi dengan teman sebaya memberikan kesempatan
kepada anak-anak untuk mengembangkan keterampilan sosial dan emosional, seperti
kemampuan berkomunikasi dan pengendalian emosi. Ini membantu mereka memahami
dinamika hubungan sosial dan meningkatkan kemampuan mereka untuk diterima dan diakui
dalam lingkungan sekitar (Ramadhani & Fauziah, 2020). Berikut ini adalah fungsi utama dari
kelompok teman sebaya : (a) Memberikan informasi tentang dunia luar (b) Memberikan respons
tentang kemampuan mereka dari teman sebaya dan (c) Menyadari apakah kebiasaan mereka
lebih baik, sebanding, atau kurang baik dibandingkan dengan anak lain seusianya (Santrock,
2017).

Teman Sebaya juga sangat menentukan pembentukan karakter anak. Siswa yang
condong akrab dengan teman sebaya dari pada orang tua mereka, memainkan peran penting
dalam perkembangan karakter mereka. Hubungan teman sebaya yang beragam, baik yang
positif maupun negatif, akan meningkatkan prestasi belajar dan moral siswa, sedangkan
hubungan yang negatif akan menurunkan prestasi belajar dan moral siswa. Jumlah waktu yang
dihabiskan siswa dengan teman sebayanya juga mempengaruhi seberapa baik prestasi mereka.
Jika siswa berada dalam lingkungan pertemanan yang mendukung mereka untuk belajar atau
menyelesaikan tugas bersama, mereka tidak akan merasa lelah atau kesulitan dalam mengatur
waktu belajar. Sebaliknya, jika siswa tidak dapat mengontrol waktu bermain dengan teman
sebayanya hingga melupakan waktu belajar, mereka akan mengalami masalah. Tidak ada cukup
waktu untuk belajar, yang membuat sulit bagi siswa untuk mengatur waktu untuk belajar.
Waktu belajar sangat mempengaruhi prestasi siswa: lebih banyak waktu yang diberikan untuk
belajar, lebih baik prestasi siswa. Namun, jika siswa berada dalam lingkungan belajar yang
tidak mendukung, mereka tidak akan dapat mencapai hasil yang optimal. Individu yang
menjalin hubungan positif dengan orang lain cenderung memiliki karakter yang lebih baik dan
mencapai prestasi yang lebih tinggi. Jadi, pengaruh orang tua dan cara anak-anak berinteraksi
dengan teman-teman sangat penting untuk mengontrol cara anak-anak berinteraksi dengan
teman-teman mereka.

Pendidikan merupakan suatu perjalanan panjang yang bertujuan untuk mentransfer ilmu
pengetahuan dan mengembangkan karakter dan moral peserta didik. Dengan cara ini peneliti
akan menggali pengaruh kedua faktor tersebut terhadap pembentukan karakter siswa. Melalui
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pemahaman lebih dalam tentang peran dan interaksi antara kompetensi guru dan perhatian
orang tua yang mendukung tumbuhnya karakter siswa yang tangguh dan positif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan metode survei dengan tujuan utama untuk
mengukur sejauh mana pengaruh kompetensi guru dan perhatian orang tua terhadap
pembentukan karakter. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa MA Unggulan Nur Al-Jadid

Waru Sidoarjo . Sampel penelitian akan dipilih secara sensus dengan jumlah siswa kelas X-XI

sebanyak 33 orang. Ukuran sampel akan mewakili seluruh keragaman dan keberagaman siswa

serta situasi pembelajaran. Variabel dalam penelitian ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu
variabel bebas yang meliputi kompetensi guru dan perhatian orang tua, dan variabel terikat yang
berkaitan dengan pembentukan karakter. Berikut penjelasan detailnya:

1. Kompetensi guru Pendidikan Agama Islam (X.1) meliputi keterampilan interpersonal,
kreativitas dalam menyampaikan materi, dan kemampuan menghubungkan dengan
kehidupan siswa yang berkaitan dengan pendidikan agama Islam. Menurut Hutomo dkk.
(2012), kompetensi guru terdiri dari penguasaan materi, keterampilan mengajar, pengelolaan
kelas, dan interaksi siswa-guru.

2. Perhatian orang tua (X.2) merupakan bentuk keterlibatan orang tua seperti dukungan dan
perhatiannya dalam pendidikan anaknya (Rogers et al., 2009). Indikatornya terdiri dari
pengetahuan orang tua terhadap perkembangan anak di sekolah, keterlibatan orang tua dalam
kegiatan pembelajaran di rumah, ketersediaan waktu orang tua untuk membimbing belajar
anak, dan komunikasi antara orang tua dan anak mengenai kemajuan belajar (Lembong et
al., 2015).

3. Pergaulan Teman Sebaya (X.3) adalah proses komunikasi secara intens yang terjadi di
lingkungan sekolah antara siswa dengan teman sekelas atau sesama sekolah (Perdana, 2018).
Menurut Normanita et al. (2018), indikator perilaku interaksi sosial dengan teman sebaya
meliputi kerjasama, persaingan, penyesuaian diri, dan mengurangi konflik.

4. Pembentukan karakter siswa (Y) mengacu pada proses pengembangan nilai, sikap dan
perilaku positif pada diri siswa selama masa pendidikan (Althof & Berkowitz, 2006).
Indikator pembentukan karakter adalah nilai moral, sikap positif terhadap pembelajaran,
kemampuan beradaptasi dan mengatasi kesulitan, serta keterampilan sosial (Akhmad, 2011).

Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket untuk mengumpulkan data mengenai
persepsi siswa terhadap kompetensi guru, perhatian orang tua dan pergaulan teman sebaya
terhadap pembentukan karakter siswa di MA Unggulan Nur Al-Jadid Waru Sidoarjo.

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada sampel siswa terpilih.

Data yang dikumpulkan dalam kerangka penelitian ini akan melalui proses analisis

komprehensif menggunakan metode statistik, dengan fokus utama pada analisis regresi. Tujuan

utama analisis ini adalah untuk mengetahui dan memahami sejauh mana kompetensi guru,
peran orang tua dan pergaulan teman sebaya berkontribusi terhadap pembentukan karakter
siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan data yang dilakukan di MA Unggulan Nur Al-Jadid Waru Sidoarjo
memperoleh hasil dari 33 siswa yang menjawab angket dengan baik. Proses pengumpulan data
ini memberikan dasar yang kuat untuk menganalisis pengaruh variabel-variabel yang diteliti
terhadap pembentukan karakter di lingkungan MA Unggulan Nur Al-Jadid Waru.

Uji validitas telah dilakukan terhadap dua variabel bebas yaitu kompetensi guru
Pendidikan Agama Islam dan perhatian orang tua, serta satu variabel terikat yaitu pembentukan
karakter siswa. Hasil pengujian menunjukkan tidak ada satupun pernyataan pada item kuesioner
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yang dihapus karena nilai korelasi total item yang dikoreksi semuanya melebihi batas minimal
yang telah ditetapkan yaitu 0,3. Artinya setiap item pertanyaan mempunyai korelasi yang
memadai dan semuanya dianggap relevan untuk memahami variabel yang diukur.

Dari hasil analisis reliabilitas dapat disimpulkan bahwa variabel kompetensi guru
Pendidikan Agama Islam menunjukkan nilai reliabilitas sebesar 0,937, variabel perhatian orang
tua mencapai 0,822, dan variabel pembentukan karakter siswa memiliki nilai reliabilitas sebesar
0,9815. Nilai tersebut menunjukkan bahwa seluruh variabel dianggap reliabel sebagai alat ukur,
karena melebihi batas minimum yang berlaku umum yaitu 0,6 menurut nilai Cronbach’s Alpha

Tabel 1
ANOVA @
tanda
Model Jumlah Kuadrat df Berarti Persegi F tangan.
1 |Regresi 257.765 2 128.882 159.142| .000b -
Sisa 24.296| 30 .810
Total 282.061| 32

Hasil uji F sebagaimana tercantum pada Tabel 1 menunjukkan nilai F hitung mencapai
159,142 dengan tingkat signifikansi 0,000. Karena nilai probabilitas ini lebih kecil dari 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi menunjukkan tingkat signifikansi yang kuat.
Temuan ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel kompetensi guru Pendidikan
Agama Islam dan perhatian orang tua mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
pembentukan karakter siswa di MA Nur Al-Jadid Waru Unggulan Sidoarjo.

Tabel 2
t Tes

Koefisien Tidak Standar Koefisien Standar tanda

Model B Std. Kesalahan Beta T |tangan.
1 | (Konstan) 1.527 .858 1.780 .085
X1 A12 .058 569 | 7.109 .000
X2 1.175 .207 455| 5.682 .000
X3 .984 164 375| 6.371 .000

Berdasarkan hasil penelitian, model regresi yang dihasilkan dapat direpresentasikan
dalam bentuk persamaan matematika Y = 1,527 + 0,412X1 + 1,175X2 + 984X3 Dari model
tersebut dapat disimpulkan bahwa jika nilai seluruh variabel yaitu kompetensi guru Pendidikan
Agama Islam (X1), perhatian orang tua (X2) dan Pergaulan Teman Sebaya (X3) bernilai nol,
maka nilai prediksi pembentukan karakter siswa (Y) akan meningkat. berada di sekitar 1,527.
Dengan kata lain kontribusi variabel kompetensi guru Pendidikan Agama Islam, perhatian
orang tua dan pergaulan teman sebaya sangat signifikan dalam membentuk nilai pembentukan
karakter siswa di MA Nur Al-Jadid Waru Unggulan Sidoarjo. Pemodelan ini memberikan
gambaran sejauh mana pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen dalam pembentukan karakter siswa di MA Unggulan Nur Al-Jadid Waru Sidoarjo.

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 2 diperoleh nilai signifikansi untuk kompetensi
guru Pendidikan Agama Islam sebesar 0,000 dan untuk variabel perhatian orang tua Nur Al-
Jadid Waru MA Unggul Sidoarjo juga sebesar 0,000. Dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa kedua variabel yaitu kompetensi guru PAI, perhatian orang tua
dan pergaulan teman sebaya mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap terwujudnya
pembentukan karakter siswa di MA Unggulan Nur Al-Jadid Waru Sidoarjo secara parsial. Hal
ini menunjukkan bahwa baik kompetensi guru PAI, perhatian orang tua dan pergaulan teman
sebaya memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pembentukan karakter siswa secara
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tersendiri, dan ketiganya mempunyai peranan penting dalam proses pembentukan karakter
siswa di MA Unggulan Nur Al-Jadid Waru Sidoarjo.

Tabel 3
Ringkasan Model P
R Persegi yang
Model R R persegi Disesuaikan Std. Kesalahan Estimasi
1 0,956 914 .908 0,900

sebuah

Langkah analisis selanjutnya meliputi penggunaan koefisien determinasi untuk menilai
sejauh mana variabilitas pembentukan karakter siswa dapat dijelaskan oleh variabel penelitian
yaitu kompetensi guru PAI, perhatian orang tua dan pergaulan teman sebaya. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat erat antara kedua variabel tersebut. Nilai
R yang diperoleh sebesar 0,956, dan nilai R Square (koefisien determinasi) mencapai 0,914.
Hasil tersebut mengandung arti bahwa sekitar 91,4% variasi pembentukan karakter siswa dapat
dijelaskan oleh variabel seperti kompetensi guru Pendidikan Agama Islam, perhatian orang tua
dan pergaulan teman sebaya di MA Nur Al-Jadid Waru MA Unggulan Sidoarjo. Dengan kata
lain, sebagian besar perubahan atau variasi yang terjadi dalam pembentukan karakter siswa
dapat disebabkan oleh pengaruh ketiga variabel tersebut. Sisanya sekitar 8,6% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak termasuk dalam cakupan penelitian ini.

Penelitian ini mengungkap pengaruh signifikan kompetensi guru terhadap pembentukan
karakter siswa, selaras dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Musfah (2012),
Bukit dan Tarigan (2022), dan Mazrur et al. (2022). Kompetensi guru yang tinggi mempunyai
kemampuan menciptakan lingkungan kelas yang kondusif bagi pengembangan karakter siswa
(Suriansyah, 2015). Pengaruh positif kompetensi guru meluas pada berbagai aspek
pembentukan karakter. Guru yang kompeten dapat merancang dan menyampaikan bahan ajar
dengan pendekatan yang tidak hanya menekankan pada pengetahuan akademis tetapi juga nilai-
nilai moral dan etika (Herlina et al., 2021).

Kompetensi guru tidak hanya mencakup keterampilan akademik tetapi juga berkontribusi
pada tingkat profesionalisme yang lebih tinggi (Putra et al., 2017; Darmawan, 2018). Dengan
kemampuan tersebut, guru tidak hanya menjadi pendidik tetapi juga teladan, memberikan
bimbingan moral dan menanamkan nilai-nilai positif pada siswa. Kompetensi guru tercermin
dari kemampuannya dalam memahami dan menyikapi kebutuhan individu peserta didik.

Studi Kunter dkk. (2013) dan Darmawan (2019) menegaskan bahwa rasa kapabilitas dan
kompetensi dapat meningkatkan motivasi guru untuk menyampaikan pengajaran yang
berkualitas. Sebaliknya, guru yang merasa kompeten dalam pekerjaannya cenderung memiliki
kepuasan kerja yang lebih tinggi (Mau et al., 2008; Darmawan et al., 2021; Toropova et al.,
2021).

Kemampuan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran secara efektif berkontribusi
positif terhadap pemahaman siswa dan pada akhirnya meningkatkan hasil belajar
(Mardikaninigsih & Hariani, 2016). Oleh karena itu, upaya terus menerus dilakukan untuk
melatih dan mengembangkan pendidik, meningkatkan keterampilannya dalam membimbing,
mengajar, dan membentuk karakter peserta didik. Hal ini merupakan langkah penting untuk
memastikan bahwa pendidikan tidak hanya fokus pada transfer pengetahuan namun juga
membangun karakter yang kuat bagi generasi mendatang. Untuk mendukung penjelasan ini,
penyelidikan ilmiah lebih lanjut dapat menyelidiki metodologi spesifik yang digunakan oleh
guru yang kompeten dalam mengintegrasikan nilai-nilai moral dan etika ke dalam pendekatan
pengajaran mereka, serta mengeksplorasi efek jangka panjang dari pembentukan karakter
terhadap perkembangan pribadi dan akademik siswa.
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Penelitian ini menggaris bawahi betapa pentingnya peran perhatian orang tua dalam
membentuk karakter siswa. Temuan ini menguatkan penelitian sebelumnya yang dilakukan
Subianto (2013), Ritonga (2022), dan Ampa (2023) yang secara konsisten menyoroti dampak
positif keterlibatan orang tua dalam perkembangan karakter anak. Pemberian perhatian yang
memadai oleh orang tua diidentifikasi sebagai faktor kunci dalam menciptakan lingkungan
keluarga yang mendukung pengembangan nilai moral dan etika, selaras dengan kontribusi
Karo-Karo (2014) dalam penelitiannya.

Pentingnya perhatian orang tua lebih dari sekadar menanamkan nilai-nilai keluarga; ini
melibatkan menjadi teladan yang dihormati bagi anak-anak. Peran ini sangat penting dalam
membimbing dan membentuk pola pikir dan sikap anak terhadap nilai-nilai moral dan etika
yang dijunjung tinggi dalam keluarga.

Selain itu, perhatian orang tua juga turut andil dalam mendukung kegiatan di luar
lingkungan sekolah yang dapat memberikan pengalaman berharga bagi siswa. Dalam konteks
ini, keterlibatan orang tua dalam kegiatan sosial bersama anak berkontribusi positif dalam
memperkaya pengalaman siswa dan memperluas wawasan mereka terhadap nilai-nilai sosial
yang esensial.

Keterlibatan orang tua tidak hanya sebatas mendukung kegiatan ekstrakurikuler; hal ini
juga terbukti memberikan dukungan yang konsisten dalam pembentukan karakter siswa.
Keterlibatan aktif orang tua dalam memberikan bimbingan, dukungan, dan arahan menjadi pilar
penting bagi siswa dalam menghadapi berbagai tantangan moral atau konflik etika yang
mungkin mereka hadapi, sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Najmudin dkk. (2023).

Upaya mendukung peran orang tua dalam mengembangkan nilai moral anak tidak
semata-mata menjadi tanggung jawab orang tua itu sendiri. Inisiatif ini juga memerlukan
kolaborasi erat antara sekolah dan keluarga. Kerja sama ini bertujuan untuk menciptakan
lingkungan pendidikan yang menumbuhkan pertumbuhan karakter optimal pada siswa,
mengintegrasikan nilai-nilai moral dan etika baik dalam konteks pembelajaran formal maupun
informal. Melalui kerjasama ini diharapkan pembentukan karakter siswa dapat menjadi sebuah
proses utuh yang melibatkan kontribusi positif dan berkelanjutan baik dari orang tua maupun
lingkungan pendidikan.

Penelitian ini juga menggaris bawahi bahwa pergaulan teman sebaya sering kali menjadi
salah satu faktor penting dalam pembentukan karakter siswa. Melalui interaksi dengan teman
sebaya, siswa dapat terpapar pada berbagai norma sosial yang dapat membentuk perilaku dan
nilai-nilai mereka. Lingkungan sosial ini dapat memainkan peran penting dalam membentuk
identitas dan orientasi moral siswa.

Pentingnya pergaulan teman sebaya sebagai faktor yang memengaruhi karakter siswa
menekankan perlunya pendekatan holistik dalam pendidikan karakter. Selain mendapatkan
pengaruh dari lingkungan keluarga dan sekolah, siswa juga memperoleh pengaruh yang
signifikan dari interaksi dengan teman sebaya. Oleh karena itu, pendidikan karakter yang efektif
harus mempertimbangkan peran pergaulan teman sebaya dalam membentuk sikap, nilai, dan
perilaku siswa.

Pendidik dan pembimbing harus memainkan peran aktif dalam membimbing siswa dalam
memilih teman sebaya yang dapat memberikan pengaruh positif dan mendukung pembentukan
karakter yang baik. Selain itu, pendidikan karakter dapat memasukkan strategi untuk
meningkatkan kesadaran siswa terhadap norma-norma sosial positif, sehingga mereka dapat
menjadi agen perubahan yang positif dalam lingkungan sosial mereka.

Teman sebaya dapat menjadi model perilaku yang memengaruhi keputusan dan pilihan
siswa, termasuk dalam hal nilai-nilai moral dan etika. lam kelompok teman sebaya yang
mendukung nilai-nilai positif, siswa lebih cenderung mengadopsi perilaku yang etis dan moral.
Sebaliknya, pergaulan dengan teman sebaya yang me Hubungan yang sehat dengan teman
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sebaya juga dapat memberikan dukungan emosional yang penting, membantu siswa mengatasi
tekanan dan stres.miliki norma-norma sosial yang kurang positif dapat memberikan tekanan
untuk mengadopsi perilaku yang tidak etis atau merugikan (Ekasari & Yuliyana, 2012).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang membahas tentang pengaruh kompetensi guru dan
perhatian orang tua terhadap pembentukan karakter siswa, dapat disimpulkan bahwa kedua
faktor tersebut mempunyai peranan yang signifikan dalam membentuk karakter siswa.
Kompetensi guru berdampak pada aspek akademik dan mengembangkan lingkungan kelas
yang mendukung nilai-nilai moral. Kepedulian orang tua memainkan peran penting dalam
membimbing anak melalui nilai-nilai keluarga dan memberikan dukungan moral. Untuk
meningkatkan efektivitas pembentukan karakter siswa, ada beberapa saran yang dapat diajukan.

Pertama, perlu adanya upaya peningkatan kompetensi guru, termasuk pengembangan
keterampilan pembelajaran karakter dalam kurikulum pendidikan. Pelatihan dan dukungan
berkelanjutan perlu diberikan kepada guru untuk memastikan mereka dapat menjadi pemimpin
moral di lingkungan pendidikan. Kedua, perlunya peningkatan peran orang tua untuk
mendukung pembentukan karakter siswa. Program pendidikan orang tua, diskusi keluarga
tentang nilai-nilai, dan kolaborasi aktif antara sekolah dan keluarga dapat menjadi langkah yang
efektif. Mendorong keterlibatan orang tua dalam kegiatan pendidikan karakter di sekolah juga
dapat memperkuat dampak positifnya. Hal ini akan menciptakan lingkungan pendidikan yang
mendukung perkembangan siswa dan membekali mereka dengan nilai-nilai moral yang
diperlukan untuk menghadapi tantangan masa depan. Ketiga, perlunya ada peningkatan
pergaulan teman sebaya untuk mendukung pembentukan karakter siswa.

Pembentukan karakter siswa merupakan suatu proses yang kompleks dan dipengaruhi
oleh berbagai faktor, di antaranya adalah kompetensi guru, perhatian orang tua, dan pergaulan
teman sebaya. Penelitian yang telah dilakukan menyiratkan bahwa ketiga faktor tersebut
memiliki peran yang signifikan dalam membentuk karakter siswa.

kompetensi guru memiliki dampak yang sangat penting pada pembentukan karakter
siswa. Guru bukan hanya menjadi penyampai materi akademis, tetapi juga berperan sebagai
model dan fasilitator dalam pengembangan nilai-nilai moral. Kompetensi guru mencakup
kemampuan untuk menciptakan lingkungan kelas yang mendukung nilai-nilai etika dan moral.
Dengan memberikan teladan yang baik dan memperhatikan aspek karakter dalam pendidikan,
guru dapat membantu membentuk pola pikir dan perilaku siswa yang sesuai dengan nilai-nilai
positif.

Selanjutnya, perhatian orang tua menjadi faktor krusial dalam membentuk karakter siswa.
Orang tua memiliki peran yang sangat besar dalam membimbing anak-anak melalui nilai-nilai
keluarga. Dukungan moral yang diberikan oleh orang tua dapat menjadi landasan yang kokoh
bagi pembentukan karakter anak. Oleh karena itu, melibatkan orang tua secara aktif dalam
pendidikan karakter di rumah dan sekolah dapat menciptakan sinergi yang positif untuk
perkembangan siswa secara menyeluruh.

Pergaulan teman sebaya, terutama pada masa remaja, juga memainkan peran penting
dalam membentuk karakter siswa. Interaksi dengan teman sebaya dapat memengaruhi norma-
norma sosial dan nilai-nilai yang diadopsi oleh siswa. Oleh karena itu, menciptakan lingkungan
sosial yang sehat dan mendukung di antara teman sebaya dapat menjadi faktor penentu dalam
pembentukan karakter positif.

Secara keseluruhan, integrasi ketiga faktor ini, yaitu kompetensi guru, perhatian orang
tua, dan pergaulan teman sebaya, menjadi esensial dalam mencapai tujuan pembentukan
karakter siswa. Manajerial dalam pendidikan perlu memastikan adanya kerjasama yang erat
antara sekolah, guru, dan orang tua. Pelibatan aktif dalam membentuk lingkungan pendidikan
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yang mendukung karakter positif akan membantu menciptakan siswa yang tidak hanya
kompeten secara akademis, tetapi juga memiliki nilai-nilai moral yang kuat untuk menghadapi
kompleksitas dunia modern.
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